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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pengetahuan dan penggunaan obat tradisional di suku Samin dusun jepang 

Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro dari 12 

informan telah terinventarisasi 28 jenis tumbuhan, 11 jenis penyakit antiinflamasi 

dengan 24 resep tradisional yang dogunakan sebagai pengobatan.  

Cara pembuatan dan penggunaan tumbuhan pada suku Samin sebagai obat 

tradisional sangat sederhana. Sebagian besar pembuatannya dilakukan diolah 

terlebih dahulu semisal di rebus, ditumbuk sampai halus, dikunyah, dibakar, 

dimakan langsung, dan diteteskan. Untuk penggunaanya dapat dipakai secara 

tunggal maupun dibuat ramuan untuk mengobati penyakit tertentu. Cara 

penggunaan bahan-bahan obat tradisional untuk pengobatan antiinflamasi oleh 

suku Samin digunakan secara peroral dan topikal. Bagian tanaman yang 

digunakan sebagai pengobatan antiinflamasi disuku Samin meliputi daun, buah, 

bunga, rimpang, biji, getah, kulit buah, dan kulit batang.  

Jenis-jenis penyakit antiinflamasi yang diobati pada suku Samin 

merupakan penyakit yang sering dialami oleh warga sekitar dan sering terjangkit 

dikawasan suku Samin. Terdapat 6 jenis penyakit antiinflamasi dengan nilai ICF 

tertinggi yaitu asam urat 0,33, gondong 0,75, luka gores 0,75, patah tulang 1, sakit 

gigi 0,33, dan tersengat lebah 1. Selain itu, terdapat 5 tumbuhan yang berpotensi 

sebagai antiinflamasi berdasarkan nilai UV dan ICF yaitu sirih dengan nilai UV 

0,91, Sambiloto dan talas hitam dengan nilai UV 0,833 dan yang terakhir 

tumbuhan sukun dan salam dengan nilai 0,5. 

Berdasarkan penjelasan studi literatur nilai UV tertinggi diatas diketahui  

bahwa dari kelima tumbuhan tersebut yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

yaitu tumbuhan talas hitam, yang mana pada suku Samin tumbuhan tersebut 

digunakan untuk pengobatan gondong. Sehingga perlu adanya uji talas hitam yang 

berpotensi sebagai antiinflamasi dengan penyakit gondong. 
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B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan aktif dari 

tumbuhan talas hitam yang digunakan sebagai obat tradisional oleh suku Samin, 

yang mana pada suku Samin tumbuhan tersebut digunakan untuk pengobatan 

gondong. Sehingga perlu adanya uji talas hitam yang berpotensi sebagai obat 

gondong yang digunakan sebagai antiinflamasi. Serta pelestarian pengetahuan 

atau penggunaan obat tradisional pada suku Samin dikarenakan pewarisan terbatas 

dikalangan usia rata-rata 35 tahun keatas, sehingga jika tidak dilakukan 

pelestarian pengobatan tradisional dikhawatirkan resep ramuan yang sudah turun 

temurun akan punah dengan terkikisnya zaman yang semakin modern.  
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Lampiran 1. Lembar Kuisioner  

Kuisioner pengetahuan atau penggunaan ramuan pengobatan oleh masyarakat 

Samin, Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo,  

Bojonegoro  

Nama    :…………………………………………………… 

Umur    :…………………………………………………… 

Jenis Kelamin  :…………………………………………………… 

Pekerjaan   :…………………………………………………… 

Alamat   :…………………………………………………… 

No Nama Tumbuhan Penyakit 

Yang Diobati 

Bagian Yang 

Digunakan 

Cara  

Meramu 

Cara  

Penggunaan 

Mengetahui 

dan 

menggunakan 

1 

2 

3 

4 

Dst 

      

        

Bojonegoro,.......             . 

Informan 

 

 

 

(.......................................) 
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Lampiran 2. Perhitungan Persentase Pengetahuan atau Penggunaan 

Tumbuhan yang Digunakan sebagai Obat oleh Suku Samin 

 

UV = 
∑ 

n
 

Keterangan: 

UV = Nilai Use Value  

∑   = Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan spesies tanaman 

n = Jumlah informan keseluruhan 

 

n  = Jumlah informa (12 orang) 

Menurut Almeida et al. (2006) Informant Concencus Factor dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

ICF = 
nar-na

nar-1
 

Keterangan: 

ICF = Nilai Informant Concencus Factor 

nar  = Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan spesies dalam satu 

jenis penyakit 

na   = Jumlah spesies dalam satu jenis penyakit
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Lampiran 3. Jenis penyakit antiinflamasi dan cara pengobatan oleh suku Samin 

  No Jenis penyakit  Bahan obat yang digunakan Cara meramu Cara penggunaan 

1 Asam urat  d. Pupus daun sukun  

e. Buah sukun  

f. Daun sambiloto + daun salam  

d. Direbus  

e. Dikukus atau direbus  

f. Direbus  

d. Diminum  

e. Dimakan langsung buahnya 

f. Diminum airnya  

2 Bengkak  c. Daun sirih + daun otok + kunyit 

+ temulawak + gula batu + 

tempuyung + kemade + daun 

salam + daun kecubung + 

suruhan  

d. Semua bahan direbus  b. Minum air rebusannya sehari 3x 

3 Beri-beri c. Temulawak + kulit manggis 

d. Daun sambiloto + daun pepaya 

gantung + blubukan pule 

 

c. Direbus 

d. Daun sambiloto da n daun pepaya 

gantung ambil secukupnya + 

blubukan pule  kemudia direbus 

c. Diminum air rebusannya 

d. Diminum air rebusannya 

4 Gondong   d. Telur jawa + daun talas hitam  

e. Telur ayam jawa  

f. Telur ayam jawa + kapas randu + 

garam  + daun talas hitam  

 

d. Telur jawa dibakar setengah 

matang kemudian masukkan talas 

hitam yang sudah dihaluskan 

setelah itu oleskan telur yang 

berisi talas hitam dalam keadaan 

hangat   

e. Telur ayam kampung yang 

d. Dioleskan pada bagian yang  gondong 

e. Dioleskan pada bagian yang terkena 

gondong 2-3x sehari 

f. Dioleskan pada bagian yang gondong 
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sedang di erami diambil  

f. Telur ayam jawa dipanggang 

sampai matang, talas hitam dan 

garam dihaluskan lalu 

dimasukkan kedalam telur diaduk 

sampai tercampur dalam keadaan 

hangat oleskan campuran dengan 

kapuk randu  

5 Luka goresan d. Daun binahong  

e. Daun talas item  

f. Daun lamtoro  

  

d. Ditumbuk sampai halus 

e. Daun talas hitam dicuci bersih    

f. Ditumbuk sampai halus 

 

d. Ditempelkan pada bagian yang terluka 

e. Ditempelkan dan ditali pada bagian 

yang terluka 

f. Ditempelkan pada bagian yang terluka  

6 Patah tulang c. Daun talas hitam d. Diblebetkan pada kaki yang patah 

atau bisa juga menggunakan kayu 

sebagai penyangga 

b. Diblebetkan pada bagian yang patah 

tulang 

7 Rematik  c. Daun srikaya + daun salam  

d. Daun kelor + daun salam  

 

c. Direbus diambil airnya atau 

dimakan langsug 

d. Direbus  

c. Diminum atau dimakan  langsung 

d. Diminum sehari 2x pagi dan sore hari  

8 Sakit gigi d. Daun sirih  

e. Kapuk + micin 

d. Direbus 

e. Micin ditaruh dikapas dan 

d. Diminum air rebusannya 

e. Dimasukkan pada gigi yang berlubang 
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f. Getah kamboja   

 

digulung kecil-kecil  

f. Diambil getahnya 

selama seharian  

f. Diteteskan pada gigi yang sakit 

9 Sariawan e. Daun muda lamtoro  

f. Tepung jagung   

g. Jeruk nipis  

h. Tomat  

e. Dikunyah sampai halus  

f. Ditumbuk hingga halus 

g. Diperas airnya 

h. Dicuci bersih  

e. Dibalurkan beberapa saat jangan 

sampai ditelan 

f. Ditempelkan pada bagian yang sakit, 

sehari 3x 

g. Diteteskan pada bagian yang sariawan 

h. Langsung dimakan 

10 Tersengat lebah c. Serbuk sari bunga  d. Dipetik langsung dari 

tanamannya 

b. Dioleskan pada bagian yang sakit 

11 Uci-uci c. Lidah buaya + hati nanas + beras 

sedikit 

d. Ditumbuk dan digerus halus b. Dioleskan pada yang sakit 3x sehari 
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Lampiran 4. Daftar tumbuhan yang diketahui atau digunakan oleh suku samin sebagai obat tradisional antiinflamasi.   

No 

Nama tanaman 

Nama famili 

Kegunaan 

Lokal Nama ilmiah 
Bagian 

tumbuhan 
Penyakit 

1 Binahong 

Anredera cordifolia (ten.) 

Steenis Bacellaaceae Daun Luka iris  

2 Bunga zinnia Zinnia elegans jacq Asteraceae  Bunga Tersengat lebah  

3 Jagung Zea mays Poaceae Biji Sariawan  

4 Jeruk nipis Citrus aurantifolia Rutaceae Buah Sariawan  

5 Kamboja Plumeria rubra l. Apocynaceae Getah Sakit gigi 

6 Kapuk randu Ceiba pentandra l Malvaceae Buah  Gondong, sakit gigi 

7 Kecubung  Datura metel l Solanaceae Daun Beri-beri  

    8 Kelor Moringa oleifera l Moringaceae Daun Rematik, asam urat, bengkak 

9 Kemade / benalu  Loranthus Loranthaceae Daun Bengkak 

10 Kunir / kunyit  Curcuma domestica valeton  Zingiberaceae Rimpang Bengkak 

11 Lamtoro Leucaena glauca bth Leguminoceae Daun Luka iris, sariawan 

12 Lidah buaya Aloe vera l Xanthorrhoeaceae Daun Uci-uci 

13 Manggis Garcinia mangostana l. Clusiaceae Kulit buah Beri-beri 

14 Nanas Ananas comosus l.  Agaraceae Buah  Uci-uci 

15 Otok / sidaguri Sida rhombifolia Malvaceae Daun Beri-beri  

16 Padi Oryza sativa l Poaceae Biji Uci-uci  

17 Pepaya gantung Carica papaya l Caricaceae 
Daun, akar, 
bunga Beri-beri 

18 Pule Alstoniae cortex  Apocynaceae Kulit batang Beri-beri  

19 Salam Syzygium polyanthum wight Myrtaceae Daun Bengkak, asam urat 

20 Sambilata 

Andrographis paniculata 

nees. Ancanthaceae Daun Beri-beri 

21 Sirih Piper betle l.  Piperaceae Daun Bengkak, sakit gigi 

22 Srikaya Annona squamosa l Annonaceae Daun Rematik 

23 Sukun Artocarpus atlitis Moraceae Daun, buah Asam urat 

24 Suruhan Peperomia pellucida l Piperaceae Daun Bengkak 

25 Talas hitam Alocasia plumbea Araceae Daun Luka iris, patah tulang, gondong 
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No 

Nama tanaman 

Nama famili 

Kegunaan 

Lokal Nama ilmiah 
Bagian 

tumbuhan 
Penyakit 

26 Tempuyung Sonchus arvensis l Asteraceae  Daun Bengkak 

27 Temulawak Curcuma xanthorriza roxb Zingiberaceae Rimpang  Beri-beri, bengkak,  

28 Tomat Solanum lycopersicum l Solanaceae Buah Sariawan 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Nilai Use Value Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai antiinflamasi Obat Tradisional Oleh 

Suku Samin 

No 
Nama tumbuan 

Nama famili Jumlah ƩU N 
Nilai 

Lokal Ilmiah Use value 

1 Binahong Anredera cordifolia (Ten.) Steenis Bacellaaceae 1 12 0,083 

2 Bunga zinnia Zinnia elegans Jacq Asteraceae  2 12 0,16 

3 Jagung Zea mays Poaceae 2 12 0,16 

4 Jeruk nipis Citrus aurantifolia Rutaceae 8 12 0,66 

5 Kamboja  Plumeria rubra L. Apocynaceae 2 12 0,16 

6 Kapuk randu Ceiba pentandra L Malvaceae 2 12 0,16 

7 Kecubung Datura metel L Solanaceae 3 12 0,25 

8 Kelor Moringa oleifera L Moringaceae 4 12 0,33 

9 Kemade Loranthus Loranthaceae 2 12 0,16 

10 Kunyit Curcuma domestica Valeton  Zingiberaceae 12 12 1 

11 Lamtoro Leucaena glauca bth Leguminoceae 5 12 0,41 

12 Lidah buaya Aloe vera L Xanthorrhoeaceae 2 12 0,16 

13 Manggis Garcinia mangostana L. Clusiaceae 2 12 0,16 

14 Nanas Ananas comosus L.  Agaraceae 2 12 0,16 

15 Otok   Sida rhombifolia Malvaceae 2 12 0,16 

16 Padi  Oryza sativa L Poaceae 2 12 0,16 

17 Pepaya gantung Carica Papaya L Caricaceae 5 12 0,41 

18 Pule Alstoniae cortex  Apocynaceae 4 12 0,33 

19 Salam Syzygium polyanthum wight Myrtaceae 6 12 0,5 

20 Sambiloto  Andrographis paniculata Nees. Ancanthaceae 10 12 0,83 

21 Sirih Piper betle L.  Piperaceae 11 12 0,91 

22 Srikaya Annona squamosa L Annonaceae 5 12 0,41 

23 Sukun  Artocarpus atlitis Moraceae 6 12 0,5 

24 Suruhan  Peperomia pellucida L Piperaceae 2 12 0,16 

25 Talas hitam Alocasia Plumbea Araceae 10 12 0,83 

26 Tempuyung Sonchus arvensis L Asteraceae  2 12 0,16 

27 Temulawak Curcuma xanthorriza Roxb Zingiberaceae 8 12 0,66 

28 Tomat  Solanum lycopersicum L Solanaceae 1 12 0,083 
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Lampiran 6. Hasil perhitungan Nilai Use Value Tertinggi Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai antiinflamasi Obat 

Tradisional Oleh Suku Samin 

No 
Nama tumbuhan 

Nama family Jumlah ƩU Penyakit 
Lokal Ilmiah 

1 Sirih Piper betle L.  Piperaceae 0,91 Sakit gigi  

2 Sambiloto Andrographis paniculata Nees. Ancanthaceae 0,83 Asam urat  

3 Talas hitam Alocasia Plumbea Araceae 0,83 Gondong, Patah tulang 

4 Sukun Artocarpus atlitis Moraceae 0,5 Asam urat  

5 Salam  Syzygium polyanthum wight Myrtaceae 0,5 Asam urat  
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Lampiran 7. Nilai Informant Concencus Factor Jenis Penyakit Antiinflamasi 

oleh Suku Samin 

NO Kategori penyakit  nar Na nilai ICF 

1 Asam urat 4 3 0,33 

2 Bengkak 2 10 -8 

3 Beri-beri 4 5 -1 

4 Gondong 5 2 0,75 

5 Luka gores 9 3 0,75 

6 Patah tulang 2 1 1 

7 Rematik 4 3 0,33 

8 Sakit gigi 4 3 0,33 

9 Sariawan 5 4 0,25 

10 Tersengat lebah 2 1 1 

11 Uci-uci  2 3 -1 

 

Lampiran 8. Nilai Tertinggi Informant Concencus Factor Jenis Penyakit 

Antiinflamasi  oleh Suku Samin  

No Kategori penyakit Nar Na nilai ICF  

1 Asam urat  4 3 0,33 

2 Gondong 5 2 0,75 

3 Luka gores 9 3 0,75 

4 Patah tulang 2 1 1 

5 Sakit gigi 4 3 0,33 

6 Tersengat lebah  2 1 1 

 

ICF = 
nar-na

nar-1
 

Keterangan: 

ICF =  Nilai Informant Concencus Factor 

nar  = Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan spesies dalam satu 

jenis penyakit 

na =  Jumlah spesies dalam satu jenis penyakit 
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Lampiran 9. Biodata Narasumber di Suku Samin 

No  Nama Umur Jenis kelamin Pekerjaan Alamat 

1 Mbah harjo kardi 85 Laki-laki Tani (kepala suku) Rt 02 

2 Sripurnami 42 Perempuan Tani Rt 02 

3 Satirah 80 Perempuan Dukun beranak Rt 02 

4 Seikat 53 Perempuan Tani  Rt 02 

5 Dami 59 Perempuan Tani Rt 02 

6 Ninik 47 Perempuan Tani Rt 02 

7 Kasiyem 50 Perempuan Tani Rt 02 

8 Parni 56 Perempuan Tani Rt 02 

9 Ramiyati 60 Perempuan Tani Rt 02 

10 Wagiran 40 Laki-laki  Tani Rt 02 
11 Jarwani 65 Perempuan  Tani Rt 01 

12 Suwayuk 39 Perempuan  Tani Rt 01 

 

Lampiran 10. Bagan informan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mbah harjo kardi  

(Kepala suku) 

Ibu Sri purnami 

 

Mbah Satirah 

 

Mbah Dami 

 

Ibu Ninik 

 

Ibu Kasiyem  

 

Ibu Ramiyati  

 

Mbah Parni 

 

Pak Wagiran 

 

Mbah Jarwani 

 

Pak suwayuk 

 

Ibu Seikat  
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Lampiran 11. Foto informan 

Interview narasumber dengan informan  

 
Interview dengan kepala suku 

Samin (HARJO KARDI ) 

 
Ibu Sri purnami 

   

    

 
Mbah satirah dukun beranak  

 

 

 
Ibu Seikat  

   

 
Mbah Dami  

 

 
Ibu Ninik  

 

 



86 

 

 

 

    

 
Ibu Kasiyem  

 

    
Mbah Parni  

    

 
Pak wagiran  

 

     
Ibu Ramiyati  

    

 
Mbah Jarwani  

 

      
Pak suwayuk  
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Lampiran 12. Tanaman obat 

Tumbuhan yang mempunyai nilai UV (Use Value) tertinggi  

 

 
Andrographis paniculata (Burm. f) 

Nees 

(Sumber : Kemenkes RI 2017) 

 

 
Piper bettle L 

(Sumber : Kemenkes RI 2017) 

 

 
Syzgium polyanthum (Wight) Walp 

(Sumber : Kemenkes RI 2017) 

 

 
 

Alocasia Plumbea 

(Sumber : penulis) 

 

 
Artocarpus altilis 

(Sumber : penulis) 

 

 

  



88 

 

 

 

Lampiran 13. Dokumentasi penelitian  

 
Salah satu rumah penduduk disuku 

Samin 

 
Sungai yang ada disuku Samin 

 
Jalan penghubung menuju desa lain 

 
Jalanan masih makadam 

 

 
Gapura pertama arah masuk wilayah 

suku Samin 

 
Gapura bentuk penghargaan dari 

pemerintah terhadap suku Samin 
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